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BAB V KESIMPULAN DAN  IMPLIKA SI 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

5.1 Kesimpulan 

 Setelah melakukan penelitian dan didapatkan hasil yang telah di uraikan pada 

bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Dalam jangka Panjang dan jangka Pendek variabel indipenden jumlah Bank 

Umum Syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependen 

Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia. 

2. Dalam jangka Panjang dan jangka pendek Variabel indipenden jumlah Bank 

Umum Konvensional tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia. 

3. Dalam jangka Panjang dan jangka Pendek variabel indipenden jumlah 

pembiayaan Bank Umum Syariah tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia. 

4. Dalam jangka Panjang variabel indipenden jumlah pembiayaan Bank Umum 

Konvensional berpengaruh negatif dan signifikan terhadap variabel dependen 

Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia. Namun, dalam jangka pendek 

variabel indipenden jumlah pembiayaan Bank Umum Konvensional tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen Produk Domestik Bruto 

(PDB) Indonesia. 

5. Dalam jangka Panjang variabel indipenden Total Asset Bank Umum 

Konvensional berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependen 
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Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia. Namun, dalam jangka pendek 

variabel indipenden Total Asset Bank Umum Syariah tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen Produk Domestik Bruto (PDB) 

Indonesia 

6. Dalam jangka Panjang dan jangka pendek Variabel indipenden Total Asset 

Bank Umum Syaariah tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia. 

5.2 Implikasi 

 Setelah melakukan penelitian terhadap 6 variabel indipenden yakni, Jumlah 

Bank Umum Syariah, Jumlah Bank Umum Konvensional, Jumlah Pembiayaan Bank 

Umum Syariah, Jumlah Pembiayaan Bank Syariah, Total Asset Bank Umum Syariah 

dan Total Asset Bank Umum Konvensional terhadap variabel indeoenden yakni 

Produk Domestik Bruto Indonesia pada tahun 2010-2018. Agar sektor perbankan 

konvensional maupun syariah dapat berperan lebih terhadap produk domestic bruto 

Indonesia maka penulis menyarankan beberapa hal yakni : 

1. Kepadaa pihak perbankan serta instansi terkait sektor keuangan diharapkan 

dapat lebih memaksimalisasikan kinerja perbankan, khususnya perbankan 

Syariah. Bank Syariah dapat lebih meningkatkan pembiayaan yakni melalui 

skema bagi hasil (mudharabah). Serta terus melakukan peningkatan terkait 

kualias serta kuantitas karena jika perbankan di Indonesia terus meningkat 

maka akan dapat meingkatkan pertumbuhan ekonomi pula. Lalu perlunya 
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mengikuti teknologi terkini agar tidak tertinggal. Dan regulasi-regulasi terkait 

perbankan indonesia agar lebih maju serta berkembang. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian yang telah penulis lakukan ini dapat 

dijadikan referensi serta lebih melakukan ekplorasi terkait variabel-variabel 

lain yang berkaitan dengan peran perbankan terhadap pertumbuhan ekonomi 

ataupun produk domestik bruto. Serta dapat lebih memperpanjang rentang 

periode dalam peneliatan selanjutnya hal ini agar mendapatkan hasil yang 

lebih maksimal dan melengkapi kajian terkait perbankan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


